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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kemiskinan merupakan suatu ketidakmampuan masyarakat maupun 

pribadi dalam memenuhi kebutuhan pokok ekonominya untuk menjamin 

kelangsungan hidup (Suryawati, 2005). Beragam masalah kemiskinanpun tidak 

hanya berdampak pada lingkungan ekonomi saja melainkan menjadi masalah  

sosial dan mempengaruhi instabilitas politik dalam negeri. Tercatat dalam sejarah 

bahwa reformasi pada tahun 1998 di Indonesia diawali oleh krisis keuangan Asia 

dan berdampak pada tertekannya masyarakat marginal yang hidup dalam 

kemiskinan. Sehingga, tidak heran apabila kemiskinan selalu menjadi perhatian 

utama bagi pembuat kebijakan karena berhubungan langsung dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat secara umum (Chen dan Ravallion, 2013). Tantangan 

terkait kemiskinan terus menjadi pekerjaan rumah yang tidak kunjung selesai 

oleh Pemerintah Indonesia. Setelah berhasil mengurangi tingkat kemiskinan 

selama beberapa dekade terakhir, pandemi berkepanjangan menjadi suatu 

tantangan baru. Pemulihan perekonomian pasca krisis keuangan dilakukan 

Pemerintah dengan penerapan beberapa instrumen kebijakan dengan harapan 

dapat menekan angka kemiskinan.  Tercatat bahwa tingkat kemiskinan di 

Indonesia yang semua berada pada angka 24 persen di tahun 1999 menjadi 9,8 

persen pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021).  



Adapun dalam menekan tingkat kemiskinan, berbagai penerapan kebijakan 

dan upaya terus dilakukan oleh pemerintah dari masa ke masa. Bank Dunia 

menjelaskan bahwa secara substansial telah terjadi pergeseran kekayaan yang 

diterjemahkan sebagai peningkatan pembangunan manusia, yang berimbas pada 

pengentasan kemiskinan (Chen dan Ravallion, 2013). Pada beberapa penelitian 

sebelumnya dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi di negara 

berkembang di dunia dipengaruhi oleh pembangunan manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan pengentasan kemiskinan dan adanya ketimpangan dalam 

masyarakat (Kalwij dan Verschoor, 2007; Fosu, 2015). Lebih lanjut, 

ketimpangan dalam masyarakat dapat mempengaruhi transformasi pertumbuhan 

yang mempengaruhi penurunan kemiskinan yang apabila ditangani dengan baik 

dapat membantu negara berkembang terutama Indonesia dalam pemenuhan 

Pembangunan Berkelanjutan.  

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang 

merupakan rangkuman tujuh belas tujuan yang disepakati oleh lebih dari seratus 

sembilan puluh negara lintas pemerintahan pada resolusi PBB yang dipublikasi 

pada 21 Oktober 2015. Tujuan ini rencananya dicapai hingga tahun 2030 (Sachs, 

J. D, 2012).  Salah satu tujuan utama yang menjadi fokus oleh negara-negara di 

dunia dalam SDGs adalah tanpa kemiskinan (no poverty) sehingga tidak ada lagi 

kemiskinan, terutama kemiskinan ekstrem di seluruh dunia. Kemiskinan ekstrem 

pada dasarnya dihitung berbasis kebutuhan dasar, dimana Bank Dunia 

mengambil informasi tentang kebutuhan dasar yang dikumpulkan dari 15 negara 



termiskin dan dirata-ratakan, sehingga hasilnya diperoleh sekitar 1,90 dollar AS 

per hari per orang sebagai garis kemiskinan ekstrem global. Berdasarkan hal 

tersebut penduduk dapat dikatakan berada dalam kemiskinan ekstrem apabila 

berada di bawah kondisi pengeluaran penduduk per hari di bawah 1,90 dollar AS 

PPP (Purchasing Power Parity).  

Indonesia sebagai salah satu negara yang berkomitmen dalam 

melaksanakan SDGs tentunya memiliki keinginan besar dalam memberantas 

kemiskinan. Hal ini sesuai dengan arahan Presiden kepada Wakil Presiden 

Republik Indonesia, bahwasanya penurunan kemiskinan ekstrem untuk dapat 

dituntaskan lebih cepat enam tahun dibanding tujuan yang tercantum dalam 

SDGs yaitu pada akhir tahun 2024. Penanggulangan 10 Juta Penduduk miskin 

ekstrem dalam waktu 5 tahun bukanlah hal yang mudah, pelaksanaan 

penanggulangan dilakukan dengan pelaksanaan program dalam dua kelompok 

utama, yaitu kelompok program untuk menurunkan beban pengeluaran rumah 

tangga miskin dan kelompok program untuk meningkatkan produktivitas 

masyarakat miskin (Kemendagri, 2022).  

Berbagai usaha penanggulangan kemiskinan ini terhambat dengan adanya 

pandemi virus corona di seluruh dunia pada tahun 2019. Bank Dunia juga 

menyebutkan bahwa pandemi telah memicu berbagai konflik, dan berdampak 

pada perlambatan upaya mengurangi kemiskinan. Sebelumnya, Bank Dunia 

memperkirakan penurunan kemiskinan ekstrem sebesar 7,9 persen diseluruh 

dunia pada tahun 2020. Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 



penduduk miskin di Indonesia pada kuartal pertama tahun 2021 tercatat sebanyak 

27,54 juta (10,14 persen), naik dibandingkan tahun sebelumnya pada periode 

yang sama yaitu sebanyak 26,42 juta orang (9,78 persen). Jumlah penduduk 

miskin ini meningkat di daerah pedesaan maupun perkotaan. 

Tabel 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Indonesia  

Menurut Daerah, Q1 2020-Q2 2021 

Daerah/Periode 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

(Juta) 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

Perubahan 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

(2020-2021) 

(Juta) 

Perubahan 

Persentase 

Penduduk 

Miskin 

(2021-2020) 

(Persen) 

Perkotaan  

Q1 2020 11,16 7,38 
1,01 0,51 

Q1 2021 12,17 7,89 

Perdesaan  

Q1 2020 15,26 12,82 
0,11 0,28 

Q1 2021 15,37 13,10 

Perkotaan dan Perdesaan  

Q1 2020 26,42 9,78 

1,12 0,38 Q1 2021 27,54 10,14 

    Sumber: Penghitungan dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia Tahun 2021 

Berkaitan dengan hal tersebut, terjadi juga peningkatan angka kemiskinan 

ekstrem pertama kali sejak tahun 1998 sejak krisis keuangan yang mengguncang 

ekonomi global. Angka kemiskinan ekstrem di Indonesia pada tahun 2021 juga 

tercatat meningkat hingga mencapai angka 4 persen atau 10,86 juta jiwa 

(Jawapos, 2022). Padahal jika dilihat kebelakang, beberapa upaya Pemerintah 



dalam menurunkan tingkat kemiskinan ekstrem telah mendorong pengurangan 

tingkat kemiskinan ekstrem di Indonesia. Sejalan dengan tingkat kemiskinan 

yang mengalami peningkatan, pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga 

mengalami perlambatan. Hasil penelitian Ravallion (2012) menunjukkan bahwa 

negara-negara dengan tingkat kemiskinan yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan negara lainnya akan berdampak pada penurunan tingkat 

pertumbuhan ekonomi. Selain melihat dampak kemiskinan suatu negara terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kemiskinan juga mempengaruhi aspek sosial lainnya.  

Dampak dari kemiskinan dan pembangunan ekonomi juga telah dikaitkan 

banyak pada penelitian sebelumnya, (Nakabashi, 2018) menemukan bahwa 

kemiskinan ekstrem memiliki dampak yang lebih besar pada pembangunan 

ekonomi di kota-kota negara Brazil, selain variabel lainnya yaitu pendapatan per 

kapita pekerja, dan investasi. Selain kemiskinan, ketimpangan ekonomi juga 

merupakan permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang seperti 

Indonesia. Pada periode terjadinya peningkatan kemiskinan di Indonesia, Gini 

Ratio mengalami kenaikan menjadi 0,384 dari kondisi kuartal pertama tahun 

2020 yang sebesar 0,381. 

 

 

 

 

 



  

 
Gambar 1.1 Gini Ratio di Indonesia Menurut Daerah, Q1 2020-Q1 2021 

             Sumber: Penghitungan dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia Tahun 2021 

 

Rendahnya pertumbuhan ekonomi dan tingginya tingkat ketimpangan 

memerlukan perbaikan dalam distribusi pendapatan dalam upaya peningkatan 

ekonomi dan dampak yang nyata pada penurunan tingkat kemiskinan (Iniguez-

Montiel, 2014). Sejalan dengan penelitian tersebut, peningkatan kemiskinan 

menunjukkan bahwa ketimpangan berdampak negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi pada negara-negara terutama negara dengan tingkat kemiskinan yang 

tinggi (Breunig, 2019). Pertumbuhan ekonomi secara umum merupakan kondisi 

ekonomi suatu negara pada periode tertentu, indikator perhitungan yang dapat 

digunakan adalah kenaikan pendapatan nasional dan pendapatan per kapita, 

jumlah tenaga kerja yang lebih besar dari pengangguran, serta tingkat kemiskinan 

yang semakin berkurang (Todaro dan Smith, 2014).  Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik, laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
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berada pada angka 5,1 persen. Namun, dikarenakan situasi pandemi sebagaimana 

disebutkan di atas, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 

mengalami perlambatan sebesar -2,7 persen. Pada tahun 2021, pertumbuhan 

ekonomi meningkat kembali menjadi 3,7 persen.  

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi pada periode tersebut tentunya 

tidak terlepas dari upaya pemerintah melalui kebijakan yang menyasar pada 

pemulihan ekonomi masyarakat miskin terdampak, sehingga dari uraian di atas 

perlu dilakukan kajian bagaimana hubungan antara ketiga variabel tersebut. 

Lebih lanjut akan dilakukan analisis mengenai bagaimana dampak kemiskinan 

ekstrem dan ketimpangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, berdasarkan 

dari latar belakang yang telah dijelaskan, adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi dan pola sebaran kemiskinan ekstrem, ketimpangan dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Bagaimana dampak kemiskinan ekstrem dan ketimpangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan ekstrem di 

Indonesia? 



1.3 Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah, peneliti memiliki tujuan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan kondisi serta pola sebaran kemiskinan ekstrem, ketimpangan 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Menganalisis dampak kemiskinan ekstrem dan ketimpangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3. Menganalisis hubungan antara kemiskinan ekstrem, ketimpangan dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu :  

a. Manfaat Teoritis  

Pada masa mendatang penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

penulisan penelitan, serta dapat menjadi tambahan literatur mengenai 

kemiskinan ekstrem, ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti  

Menambah pemahaman dan pengetahuan empiris mengenai dampak 

kemiskinan ekstrem dan ketimpangan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia serta menganalisis hubungannya antara kemiskinan ekstrem, 

ketimpangan serta pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Serta   memperdalam 



konsentrasi keilmuan yang didalami yaitu perencanaan dan pengembangan 

kawasan. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Penulisan penelitain ini dapat memberikan manfaat sebagai insight mengenai 

kondisi kemiskinan ekstrem, ketimpangan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia bagi masyarakat yang memiliki minat dalam membaca literatur 

mengenai kondisi sosial ekonomi Indonesia terkini.  

3. Bagi Pemerintah  

Adanya analisis penelitan ini diharapkan bisa menjadi salah satu landasan  

pengambilan keputusan oleh Pemerintah serta dapat dikaji lebih lanjut di masa 

mendatang sesuai dengan kondisi kemiskinan ekstrem, ketimpangan dan 

pertumbuhan ekonomi.  
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